
2. PASAR MASIH KHAWATIR TERHADAP AGRESIFITAS BANK SENTRAL
Penurunan data inflasi, membuat The Fed memiliki ruang untuk kembali menekan angka inflasi
menuju 2%. Saat ini pelaku pasar memperkirakan The Fed akan menaikkan suku bunga acuan
50 basis poin (bps) ke 2.75-3% dalam rapat bulan September. Dengan kemungkinan sebesar
57.5% berdasarkan data CME FedWatch.

4. PERMINTAAN TINGGI MENYEBABKAN HARGA BATU BARA KEMBALI NAIK
Larangan impor batu bara Rusia yang diberlakukan Uni Eropa langsung melambungkan harga
batu bara. harga kontrak September berada di US$ 401 per ton kembali ke level psikologis US$
400 per ton. Akibat larangan impor tersebut, memberikan dampak positif terhadap naiknya
permintaan batubara Indonesia dari negara-negara Eropa.
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Reference  Rate %

BI 7-Day RRR 3.50

FED RATE 2.50

Stock 10-Aug 11-Aug %

IHSG 7,086.24 7,160.39 1.05 

LQ45 1,007.80 1,018.33 1.04 

S&P 500 4,210.24 4,207.27 (0.07)

Dow Jones 33,309.51 33,336.67 0.08 

Nasdaq 12,854.80 12,779.91 (0.58)

FTSE 100 7,507.11 7,465.91 (0.55)

Hang Seng 19,610.84 20,082.43 2.40 

Shanghai 3,230.02 3,281.67 1.60 

Nikkei 225 27,819.33 - -

Source Refinitiv, CNBC, Kontan, Ipotnews, DailyFx

Kurs 11-Aug 12-Aug %

USD/IDR 14,830 14,740 (0.61)

EUR/IDR 15,256 15,195 (0.39)

GBP/IDR 18,081 17,958 (0.68)

AUD/IDR 10,486 10,460 (0.26)

NZD/IDR 9,482 9,481 (0.02)

SGD/IDR 10,807 10,754 (0.50)

CNY/IDR 2,200 2,185 (0.70)

JPY/IDR 108.35 108.20 (0.14)

EUR/USD 1.0287 1.0309 0.21 

GBP/USD 1.2192 1.2183 (0.07)

AUD/USD 0.7071 0.7096 0.35 

NZD/USD 0.6394 0.6432 0.59 

Bond 10-Aug 11-Aug %

INA 10yr (IDR) 7.07 6.93 (1.92)

INA 10yr (USD) 3.98 3.86 (3.04)

UST 10yr 2.78 2.89 3.85 
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Inflation
(MoM)

Indonesia 4.94 0.64 

US 9.10 1.30 

Indicies Outlook Support Resistance Trade ideas

IHSG 7,035 7,175 

ID 10 Y 6.93% 7.05%

US 10 Y 2.70% 2.92%

USD / IDR 14,700 14,780 

DJI Dev
Market

3,485 3,655 

FTSE Aspac
ex Jpn

3,375 3,470 

DJIM China 2,450 2,540 

1. DATA INFLASI DARI SISI PRODUSEN AS
Kabar baik dari data inflasi setelah rilis Indeks Harga Produsen (IHP) AS di Juli 2022 yang
menunjukkan penurunan harga di sektor produsen secara bulanan sebanyak (0.5%). IHP
tersebut tidak termasuk harga makanan dan energi. Sebelumnya, Indeks Harga Konsumen (IHK)
di Juli 2022 juga telah dirilis. Melandai ke 8.5% secara tahunan (yoy) dari 9.1%.

3. DEFISIT APBN DIPERKIRAKAN LEBIH RENDAH DARI PROYEKSI AWAL
Pemerintah memperkirakan defisit anggaran pendapatan dan belanja negara (APBN) 2022 bisa
mencapai 3.92% dari produk domestik bruto (PDB). Jauh lebih rendah dibandingkan dengan
asumsi awal, yaitu 4.85% terhadap PDB. Pemerintah masih mengoptimalisasikan bantuan dari
Bank Indonesia (BI) lewat SKB III, di mana hingga sekarang baru terealisasi Rp 21.8 triliun.
Pemerintah juga akan meningkatkan partisipasi ritel dalam kepemilikan surat berharga negara.

5. FX & BONDS MARKET
Mata Uang Majors masih mempertahankan penguatan terhadap USD pasca Data CPI AS yang di
rilis lebih rendah dari ekspektasi 8.5% vs 8.7%. Di akhir pekan ini, Mata Uang USD berpotensi
untuk kembali menguat terhadap Mata Uang Majors seiring rilis Data Jobless Claim di AS yang
sedikit turun di 262k vs ekspektasi 263k. Perhatian Market akan pada Rilis GDP Inggris sore ini
dan pertemuan Bank Central AS di Jackson Hole tanggal 25-27 Agustus mendatang.

Kementerian Keuangan mengumumkan 3 seri obligasi pemerintah IDR baru yang akan dirilis
pada lelang hari Selasa 16 Agustus minggu depan. Benchmark Seri Tenor 5Y FR90, 10Y FR91 dan
20Y FR92 akan digantikan dengan seri FR95, FR96 dan FR97. Permintaan yang tinggi, membuat
yield obligasi bertenor 15 tahun terlihat mengalami penurunan.

• IHSG berpotensi tertahan penguatannya setelah
mencapai target gap area 7170an. Investor yang
telah entry dapat prepare untuk TAKE PROFIT di
area saat ini. AVERAGING ENTRY/SUBS dapat
dilakukan di area support 7,040 & 6,940.

• Hari ini, USDIDR di buka di 14,730 – 14,749,
dengan level pergerakan 14,700-14,780.

• Rekomendasi Bonds : FR80, FR75, FR92, FR83, 
INDON24 (sesuai ketersediaan).


